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Abstrak
Pada era globalisasi ini nilai-nilai disiplin semakin berkurang. Tata tertib yang dibuat oleh sekolah seolah-olah hanya sebagai simbol tertulis untuk mengatur kehidupan yang ada di sekolah. Kedisiplinan yang tumbuh di kalangan siswa hanya sebuah keterpaksaan karena takut akan hukuman bukan karena kesadaran. Salah satu program pendamping yang dapat dikembangkan adalah dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler pramuka. Melalui ekstrakurikuler pramuka, siswa sejak dini dilatih untuk menumbuhkan kedisiplinan yang baik. Rangkaian kegiatan kepramukaan misalnya seperti upacara dan Peraturan Baris-Berbaris (PBB) dengan penanaman kedisiplinan merupakan kegiatan yang dijalani siswa untuk senantiasa mentaati peraturan dan tata tertib yang ada. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Perencanaan kegitan ekstrakurikuler pramuka dalam membentuk karakter disiplin peserta didik di SMPN 1 Kedamean. (2) Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka dalam membentuk karakter disiplin peserta didik di SMPN 1 Kedamean. (3) Evaluasi kegiatan ekstrakurikuler pramuka dalam membentuk karakter disiplin peserta didik di SMPN 1 Kedamean.
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Abstract
in this globalization era discipline values are descreasing. Code of conduct which is made by school just looks like a written symbolic to manage the scholl life. Discipline that grows in students ia a compulsion because they are scared about the punishment not because of their awareness. One of companion programs which can be developed is scout extracurricular. Through scout extracurricular, students are trained early to grow good discipline. Series of activities in scout such as ceremony and marching rules (PBB) by instilling the sense of discipline are students activities to make them obeying the rules and also code of conduct. Result of this research showed: (1) Planing the scout extracurricular in shaping discipline character of students in SPMN 1 Kedamean; (2) implememtation of scout extracurricular activiyies in shaping discipline character of students in SMPN 1 Kedamean; (3) Evaluation of scout extracurricular activities in shaping discipline character of students in SMPN 1 Kedamean.
Keywords: discipline character of students, ektracurricular scout.
PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah sarana yang tepat untuk meningkatkan kualitas kehidupan pribadi dan masyarakat dalam perubahan lingkungan yang semakin moderen dan banyak mengalami perubahan. Pendidikan dituntut semakin berperan dalam memberikan pelayanan, khususnya dalam menghasilkan lulusan yang memiliki keunggulan dan mampu bersaing secara global. Pendidikan merupakan usaha yang diciptakan secara sengaja yang bertujuan untuk mendidik, melatih, dan membimbing seseorang agar dapat mengembangkan kemampuan individu dan sosial sehingga dapat bermanfaat bagi kehidupan. Pendidikan berusaha untuk mengembangkan potensi individu agar mampu berdiri sendiri. Oleh sebab itu individu perlu dibekali berbagai kemampuan dan pengalaman dalam pengembangan berbagai hal seperti prinsip, kreativitas, tanggungjawab dan keterampilan.
Pada era globalisasi ini nilai-nilai disiplin semakin berkurang. Tata tertib yang dibuat oleh sekolah seolah-olah hanya sebagai simbol tertulis untuk mengatur kehidupan yang ada di sekolah. Kedisiplinan yang tumbuh di kalangan siswa hanya sebuah keterpaksaan karena takut akan hukuman bukan karena kesadaran. Untuk menanamkan kedisiplinan tidak cukup hanya mengandalkan proses pembelajaran di kelas saja. Oleh karena itu harus ada program pendamping untuk mencapainya. Salah satu program pendamping yang dapat dikembangkan adalah dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler pramuka. . 

Pramuka adalah nama singkatan dari Praja Muda Karana yang mengandung arti “Rakyat Muda yang Suka Bekerja” demikianlah keterangan yang terdapat dalam anggaran rumah tangga Gerakan Pramuka (bab I pasal I) tentang nama. Kepramukaan merupakan proses pendidikan dalam bentuk kognitif dan psikomotorik yang menyenangkan bagi anak-anak dan pemuda dibawah tanggungjawab orang dewasa yang dilaksanakan di luar lingkungan sekolah dan keluarga, oleh karena itu kegiatan pramuka di atur dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2010 Tentang Gerakan Pramuka. 

Kegiatan ekstrakurikuler pramuka yang diikuti oleh siswa akan lebih terarah lagi untuk mengembangkan bakat yang dimiliki oleh siswa melalui bimbingan Pembina pramuka. Guru harus percaya bahwa setiap individu memiliki kemampuan untuk berubah dan berkembang menjadi lebih baik, lebih utuh, dan lebih berkeutamaan. Siswa yang aktif dalam kegiatan pramuka merupakan asset yang sangat potensial bagi pembangunan bangsa. Untuk itu siswa yang mengikuti kegiatan pramuka perlu dipupuk dan dibina keberadaannya agar menjadi kader pembangunan dalam berbagai bidang yang bermoral pancasila, berdisiplin, bersemangat tinggi dalam ikut serta membangun masyarakat, bangsa dan Negara.

Melalui ekstrakurikuler pramuka, siswa sejak dini dilatih untuk menumbuhkan kedisiplinan yang baik. Rangkaian kegiatan kepramukaan misalnya seperti upacara dan Peraturan Baris-Berbaris (PBB) dengan penanaman kedisiplinan merupakan kegiatan yang dijalani siswa untuk senantiasa mentaati peraturan dan tata tertib yang ada. Kegiatan kepramukaan mempunyai peran yang penting dalam menata perilaku membentuk kararter kedisiplinan siswa melalui kebiasaan yang dilakukkan pada setiap kesempatan. Dari keterangan di atas pramuka merupakan salah satu sebuah kegiatan pendidikan ekstrakurikuler untuk siswa di sekolah. Permendikbud Nomor 62 Tahun 2014 tentang kegiatan ekstrakurikuler menempatkan pendidikan kepramukaan sebagai ekstrakurikuler wajib di sekolah

Sekolah yang menjadi setting dalam penelitian ini yaitu SMPN 1 Kedamean. Dipilihnya SMP Negeri 1 Kedamean dalam penelitian ini, karena sesuai dengan masalah penelitian yakni tentang manajemen pembentukan karakter peserta didik. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada kepala sekolah bahwa, SMPN 1 Kedamean merupakan satu-satunya sekolah di Kedamean yang menguggulkan ektrakurikuler pramuka yang masih memiliki komitmen yang tinggi dalam penyelenggaraan serta mendidik siswa-siswi nya untuk disiplin. 

Berdasarkan hasil pemaparan studi pendahuluan kegiatan ekstrakurikuler pramuka sangat diutamakan karena mengingat banyak faktor yang buruk tertanam pada diri peserta didik diantaranya yaitu (1) kurang disiplinnya peserta didik, seperti banyak peserta didik yang datang terlambat ke sekolah dan banyak pula peserta didik yang melanggar peraturan tata tertib sekolah, (2) kenakalan peserta didik, ketika peserta didik sudah jenuh berada di sekolah, sebelum waktunya mereka pulang ada beberapa peserta didik yang nekat melompat tembok belakang sekolah untuk keluar dari sekolah, (3) sopan santun rendah, tidak jarang peserta didik yang memiliki sopan santun rendah misalnya ketika peserta didik berpapasan dengan guru di sekolah tidak mengucap salam dan ada beberapa peserta didik ketika berbicara dengan guru seperti berbicara dengan teman sebayanya. 

Berdasarkan hasil pemaparan di atas, dapat diketahui bahwa pendidikan karakter berbasis kedisiplinan melalui kegiatan ekstrakurikuler pramuka sudah diterapkan di SMPN 1 Kedamean. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh. Penelitian tentang “Manajemen Pembentukan Karakter Peserta Didik melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka di SMPN 1 Kedamean” yang menjadi judul peneliti pada penelitian.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti menentukan fokus penelitian sebagai berikut:

1. Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka dalam membentuk karakter disiplin peserta didik.

2. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka dalam membentuk karakter disiplin peserta didik.

3. Evaluasi kegiatan ekstrakurikuler pramuka dalam membentuk karakter disiplin peserta didik.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan penelitian studi kasus yang bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan secara jelas gambaran tentang bagaimana manajemen pembentukan karakter karakter peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SMPN1 Kedamean.
Sumber data dari penelitian ini adalah subjek penelitian yang meliputi kepala sekolah, wakil kepala kesiswaan, pembina osis, koordinator pramuka, pembina ekstrakurikuler pramuka, dan peserta didik. Diharapkan dari beberapa informan diatas peneliti bisa memperoleh data yang akurat dan hasil wawancara secara mendalam. Data yang diharapkan meliputi bagaimanakah manajemen pembentukan karakter disiplin peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SMPN 1 Kedamean Kabupaten Gresik.

Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif dengan melakukan beberapa langkah yaitu terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data (data display) dan penarikan kesimpulan (verification).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti datang ke sekolah SMPN 1 Kedamean untuk mengetahui dan menganalisis data yang diperlukan dalam manajemen pembentukan karakter disiplin peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler pramuka. Manajemen pembentukan karakter disiplin peserta didik melalui kegiatan ekstrakuriuler pramuka merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan oleh sekolah dalam menanamkan karakter kepada peserta didik khususnya karakter kedisiplinan. Dalam paparan data, terdapat data yang didapatkan dari hasil triangulasi sumber dan teknik yang telah dilaksanakan oleh peneliti. Paparan data terdiri dari: (1) Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka dalam membentuk karakter disiplin peserta didik di SMPN 1 Kedamean; (2) Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka dalam membentuk karakter disiplin peserta didik di SMPN 1 Kedamean; (3) Evaluasi kegiatan ekstrakurikuler pramuka dalam membentuk karakter disiplin peserta didik di SMPN 1 Kedamean yang dapat diuraikan sebagai berikut.

HASIL PENELITIAN

1. Perencanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka Dalam Membentuk Karakter Disiplin Peserta Didik di SMPN 1 Kedamean

a. Program Jangka Pendek 

Program jangka pendek yang dilakukan oleh sekolah dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka dalam membentuk karakter disiplin peserta didik di SMPN 1 Kedamean adalah sebagai berikut:

1) Pelantikan anggota baru untuk kelas VII

2) Pembentukan pasus dan senior untuk kelas VIII dan IX

3) Melengkapi sarana dan prasarana pendukung jalannya kegiatan ekstrakurikuler pramuka

4) Melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler pramuka setiap satu minggu sekali

b. Program jangka menengah

Program jangka menengah yang dilakukan oleh SMPN 1 Kedamean dalam pembentukan karakter disiplin peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler pramuka adalah diadakannya persami yang bertujuan untuk membentuk karakter bagi peserta didik salah satunya yaitu karakter kedisiplinan karena kegiatan persami ini berpengaruh terhadap terbentuknya karakter-karakter bagi peserta didik.
c. Program jangka panjang

Program jangka panjang yang dilakukan oleh SMPN 1 Kedamean dalam pembentukan karakter disiplin peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler pramuka adalah diadakannya kemah jauh yang juga bertujuan membentuk karakter disiplin peserta didik. 

2. Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka Dalam Membentuk Karakter Disiplin Peserta Didik di SMPN 1 Kedamean

a. Program jangka pendek 

Pada pelaksanaan program jangka pendek  memiliki 4 program yaitu pelantikan anggota baru, pembentukan pasus dan senior, melengkapi sarana dan prasarana pendukung kegiatan dan melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler setiap satu minggu sekali. Jadi pada pelantikan anggota baru peserta didik dibentuk regu-regu yang terdiri minimal 9 orang dan maksimal 10 orang dengan acak tetapi peserta didik sendiri yang memilih karena diharapkan nanti ketika pelaksanaan peserta didik nyaman dengan teman satu regunya jadi akan cepat dalam menumbuhkan karakter terhadap peserta didik.

b. Program jangka menengah

Pelaksanaan jangka menengah kegiatan ekstrakurikuler dalam membentuk karakter disiplin peserta didik yaitu sekolah mengadakan persami, pada pelaksanaan persami ini sekolah mengadakan disekolah 2 hari 1 malam. Pelaksanaan ini diawali dengan upacara pembukaan, sambutan dari kepala sekolah dan pembina, serta jadwal pelaksanaan kegiatan yang mengharuskan peserta didik mematuhi sesuai aturan dan akan ditutup dengan upacara penutupan.  Dalam pelaksanaan persami peserta didik dengan otomatis akan melaksanakan kegiatan sesuai dengan jadwal dan jika peserta didik melanggar atau tidak mentaati peraturan pelaksanaan kegiatan akan diberikan hukuman. Sehingga nilai-nilai karakter yang sudah diberikan kepada peserta didik ketika pelaksanaan setiap satu minggu sekali itu akan diperdalam dengan adanya kegiatan persami ini. 

c. Program jangka panjang 

Pada pelaksanaan program jangka panjang ini dilaksanakan sekolah di akhir semester yaitu dengan mengadakan kemah jauh yang diadakan sekolah selama 3 hari 2 malam. Pelaksanaan kemah jauh dilaksanakan pada dua tempat yaitu di sekolah dan di luar lingkungan sekolah. Pelaksanaan kemah jauh ini juga hampir sama dengan persami hanya saja kemah jauh ini pelaksanaan lebih panjang dan ditambah dengan pelaksanaan kegiatan yang diluar sekolah.
3. Evaluasi Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka Dalam Membentuk Karakter Disiplin Peserta Didik di SMPN 1 Kedamean

Evaluasi kegiatan ekstrakurikuler pramuka dalam membentuk karakter disiplin peserta didik dilakukan oleh pihak sekolah untuk melihat kekurangan dan memperbaiki agar pelaksanaan menjadi lebih baik dari sebelumnya. Model evaluasi yang digunakan oleh SMPN 1 Kedamean yaitu evaluasi formatif sumatif yaitu proses evaluasi yang dilaksanakan ketika kegiatan sedang berjalan dan setelah selesai kegiatan atau proses evaluasi di akhir kegiatan
PEMBAHASAN
1. Perencanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka Dalam Membentuk Karakter Disiplin Peserta Didik di SMPN 1 Kedamean

a. Pogram jangka pendek
Program kerja jangka pendek yang dilakukan oleh SMPN 1 Kedamean merupakan hasil dari perencanaan yang telah dilakukan oleh koordinator ektrakurikuler pada awal tahun ajaran baru. Program kerja jangka pendek yaitu program kerja yang dapat merealisasikan kegiatan ektrakurikuler pramuka dalam jangka waktu dekat untuk membentuk beberapa nilai karakter terutama karakter disiplin peserta didik. Hasil penemuan tersebut sejalan dengan Prihatin (2011:165) pramuka bertujuan untuk membentuk peserta didik yang mandiri dan disiplin dalam kehidupan sehari-hari.
b. Program jangka menengah 

Program jangka menengah merupakan program yang dilakukan oleh SMPN 1 Kedamean untuk memudahkan dalam proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler prauka dalam membentuk nilai-nilai karakter peserta didik. Program jangka menengah yang dilakukan oleh SMPN 1 Kedamean dari dari dulu sampai sekarang masih sama dan tidak ada perubahan dimana pada jangka menengah yang memiliki tujuan untuk pelantikan/pengukuhan dari anggota baru. Adapun program jangka menengah yang dilakuakan oleh SMPN 1 Kedamean adalah: Persami (perkemahan sabtu malam minggu).

c. Program jangka panjang 

Program jangka panjang merupakan program perencanaan yang dilakukan oleh pengurus ekstrakurikuler pramuka yang berisi tentang tujuan diadakannya ekstrakurikuler pramuka kepada peserta didik. program jangka panjang dibuat karena untuk merealisasikan dalam jangka waktu pendek maupun menengah tidak memungkinkan. Program ini dapat dijelaskan oleh koordinator pramuka, untuk program jangka panjang ini biasanya pengurus ekstrakurikuler pramuka mengadakan kemah jauh tujuannya agar proses pembentukan karakter peserta didik lebih matang lagi karena diadakannya kemah jauh dan gabungan ini peserta didik tidak hanya mengenali lingkup sekolah sekitar saja tetapi peserta didik bisa mengenali belajar diluar lingkup sekolah.

2. Pelaksanaan kegiatan ektrakurikuler pramuka dalam membentuk karakter disiplin peserta didik

a. Pada pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka dalam membentuk karakter disiplin peserta didik di SMPN 1 Kedamean, sekolah menjalankan setiap programnya yang memiliki keunikan tersendiri berbeda dengan sekolah lain. Di SMPN 1 Kedamean ini keunikan tersebut antara lain: kepala sekolah sangat mendukung kegiatan ekstrakurikuler pramuka untuk membentuk karakter disiplin peserta didik, memberdayakan siswa dari kelas VIII dan IX menjadi pembina, adanya sanksi tegas bagi peserta didik kelas VII yang tidak mengikuti ekstrakurikuler pramuka yang akan berpengaruh terhadap raport, selalu dilaksanakan evaluasi oleh pihak-pihak yang bersangkutan dan adanya dukungan dana dari sekolah maupun peserta didik. Hasil penemuan ini sejalan dengan pendapat Oteng (Prihatin 2011:115) pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler antara satu sekolah dengan sekolah lain yang lain bisa berbeda. Variasinya sangat ditentukan oleh kemampuan guru, siswa dan kemampuan sekolah. Program-program yang dilaksanakan oleh pihak sekolah dari program jangka pendek, menengah dan panjang tujuanya sama yaitu untuk pembentukan karakter peserta didik, salah satunya karakter disiplin. Pelaksanaan program jangka pendek, menengah dan panjang yaitu dengan memberikan materi-materi dan permainan yang mengacu kepada SKK dan buku saku yang isinya adalah materi-materi tentang kedisiplinan, sehingga dengan dibiasakannya sekolah selalu melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler pramuka, peserta didik akan tebentuk nilai-nilai karakter karena kebiasaan yang dilaksanakan oleh pihak sekolah. Hasil temuan tersebut sejalan dengan pendapat Prihatin (2011:165) pramuka bertujuan untuk membentuk peserta didik yang mandiri dan disiplin dalam kehidupan sehari-hari. Hanya saja yang membedakan pelaksanaan program-program tersebut adalah kurun waktunya, jika jangka pendek sekolah selalu melaksanakan kegiatan pramuka setiap satu minggu sekali untuk jangka menengah dan panjang sekolah mengadakan kegiatan perkemahan. 

3. Evaluasi kegiatan ektrakurikuler pramuka dalam membentuk karakter disiplin peserta didik 
Proses evaluasi yang dilakukan oleh pihak sekolah mengenai kegiatan ekstraurikuler pramuka dalam membentuk karakter disiplin peserta didik di SMPN 1 Kedamean yang pertama yaitu pada evaluasi sumatif  sekolah melakukan proses evaluasi setiap hari senin yang salah satunya adalah proses evaluasi mengenai kegiatan ekstrakurikuler pramuka setiap minggunya, pada jangka menengah proses evaluasi dilaksanakan setelah selesai kegiatan kepramukaan yaitu kegiatan persami dan untuk proses evaluasi program jangka panjang ini biasanya akan berpengaruh terhadap hasil raport peserta didik. tetapi untuk pembina pramuka yang dari luar biasanya kepala sekolah bertanya tentang perkembangan dan kendala mengenai kegiatan pramuka ini pada hari sabtu sebelum membina peserta didik. Pendapat tersebut sejalan dengan Oemar Hamalik (1999: 14) mengatakan evaluasi sumatif adalah suatu bentuk pelaksanaan evaluasi yang dilakukan pada waktu berakhimya suatu program pembelajaranatau kegiatan berlatih-melatih. 
Kedua proses evaluasi yang dilakukan yaitu pada setiap akhir kegiatan ekstrakurikuler pramuka yang dilakukan oleh semua pengurus pramuka, tetapi pada program jangka pendek yang salah satu programnya dilaksanakan setiap hari sabtu ini ada proses evaluasi untuk pasus dan senior dan yang mengevaluasi adalah pembina pramuka dan koordinator pramuka. Pendapat tersebut sesuai dengan Arikunto (2004) mengatakan evaluasi formatif adalah evaluasi yang dilakukan pada setiap akhir pembahasan suatu pokok bahasan atau topik, dan dimaksudkan untuk mengetahui sejauh manakah suatu proses pembelajaran telah berjalan sebagaimana yang direncanakan. Proses evaluasi ini juga dilakukan setiap selesai kegaiatan ekstrakurikuler pramuka.

      PENUTUP

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, simpulan peneliti sebagai berikut:

1. Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka dalam membentuk karakter disiplin peserta didik di SMPN 1 Kedamean yaitu: (a) program kerja jangka pendek yang dilakukan di SMPN 1 Kedamean pada awal tahun ajaran baru dan dilakukan oleh semua pengurus ekstrakurikuler pramuka. Program kerja jangka pendek bertujuan untuk merealisasikan kegiatan-kegitan ekstrakurikuler pramuka dala membentuk karakter disiplin peserta didik dalam jangka waktu dekat. (b) program kerja jangka menengah bertujuan untuk memperdalam pembentukan karakter peserta didik salah satunya kedisiplinan melalui kegiatan yang ditelah direncanakan oleh pengurus ekstrakurikuler pramuka. (c) Progran kerja jangka panjang yaitu program kerja yang dilakukan untuk memaksimalkan pembentukan karakter disiplin peserta didik, sehingga peserta didik akan terbentuk nilai-nilai karakter melalui program-program yang telah dibuat oleh pengurus ekstrakurikuler pramuka. 

2. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka yaitu dilaksanakannya program-program yang sudah direncakan oleh pihak pengurus ekstrakurikuler pramuka dalam membentuk karakter disiplin peserta didik diantaranya yaitu dibentuknya anggota pasus dan senior, dilaksanakan latihan rutin setiap hari sabtu, dilaksanakannya kegiatan persami dan kemah jauh. Pada pelaksanaan juga terdapat pengorganisasian yang merupakan upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah untuk memaksimalkan program kerja yang akan digunakan untuk membentuk karakter disiplin peserta didik. pengorganisasian perlu dilakukan agar dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka dalam membentuk karakter disiplin bisa berjalan sesuai apa yang telah direncanakan. Pada pengorganisasian pengurus ekstrakurikuler pramuka yang meliputi kepala sekolah, waka kesiswaan, pembina osis, koordinator pramuka dan pembina ekstrakurikuler pramuka sudah diberi tugas dan wewenang masing-masing.  
3. Proses evaluasi kegiatan ekstrakurikuler pramuka dalam membentuk karakter disiplin peserta didik pada evaluasi formatif yaitu pada saat pelaksanaan kegiatan pembina osis dan koordinator pramuka ikut  serta dan sekaligus memberikan informasi, sedangkan untuk evaluasi sumatif yaitu diadakan setelah selesai kegiatan seperti  rapat pada setiap hari senin, kegiatan persami dan kemah jauh yang juga dilakukan setelah selesai kegiatan dan langsung di evaluasi oleh pengurus ekstrakurikuler pramuka yang nantinya hasil akhir akan berpengaruh pada nilai raport peserta didik. Proses evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui kekurangan dan memperbaiki untuk kedepannya.
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